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ABSTRACT 

 
 This research was conducted on employees OPD kepulauan Meranti. 
This research was included in the quantitative research. The type of data used in 
this research is the primary data by source. And then, in data collections 
sampling was conducted with a purposive sampling method ( Sugiyono, 
2014:392) with respondents as many as 69 employees who working in OPD 
Kepulauan Meranti. Data were analyzed using multiple regression with SPSS 
version 17. This research aimed to know the influence of the clarity of budget, 
Budget Evaluation, Organizational Commitment and Decentralization on the 
Performance Of Local Government Apparatus. The main problem that researcher 
descriptions are as follows : to see how many significant relationship between the 
dependent variable to the independent variable. The results of this research 
showed that the clarity of Budget Targets on the Performance Of Local 
Government Apparatus, Budget Evaluation Affect the Performance Of Local 
Government Apparatus, Organizational Commitment Affect the Performance of 
Local Government Apparatus and Decentralization to the Performance of Local 
Government Apparatus. Significant value 0,009, 0,000, 0,002. Contributions the 
influence of Clarity of Budget Targets, Budget Evaluation, Organizational 
Commitment and Decentralization on the Performance of Local Government 
Apparatus of Kepulauan Meranti amounted 79,5%. While the remaining 20,5% is 
influence by variables that aren’t observed in this study. 
 

Keywords : performance of Local Government Apparatus, clarity of budget, 

Budget Evaluation, Organizational Commitment and 
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PENDAHULUAN 

 

Perubahan aspek reformasi 

yang paling dominan adalah pada 

aspek pemerintahan. Sebagai 

organisasi sektor publik, pemerintah 

daerah dituntut agar memiliki kinerja 

yang berorientasi pada kepentingan 

mailto:Siti.alfisa@yahoo.com


 
 

JOM FEB, Volume 1 Edisi 1 (Januari – Juni 2018) 2 

masyarakat dan mendorong 

pemerintah agar senantiasa tanggap 

akan tuntutan lingkungannya, dengan 

berupaya memberikan pelayanan 

terbaik secara transparan dan 

berkualitas serta adanya pembagian 

tugas yang baik pada pemerintahan 

tersebut. Peningkatan kinerja sektor 

publik merupakan hal yang 

komprehensif dimana setiap OPD 

sebagai pengguna anggaran 

(badan/dinas/kantor) akan 

menghasilkan tingkat kinerja yang 

berbeda-beda sesuai dengan 

kemampuan dan rasa tanggung 

jawab yang mereka miliki. 

Kinerja adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau 

program kebijaksanaan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, misi, 

dan visi organisasi yang tertuang 

dalam perumusan skema strategis 

(strategic planning) suatu organisasi 

(Bastian:2006). 

Dari pendapat ini, terlihat 

bahwa kinerja dilihat sebagai suatu 

proses bagaimana sesuatu dilakukan. 

Jadi, pengukuran kinerja dilihat dari 

baik tidaknya aktivitas tertentu untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Penilaian kinerja dapat diartikan 

sebagai penentuan secara periodik 

efektivitas operasional suatu 

organisasi, bagian organisasi dan 

karyawan berdasarkan sasaran, 

standar dan kinerja yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 

2009). 

Kinerja aparat pemerintah 

daerah sendiri selama ini masih 

dikatakan lemah. Lemahnya kinerja 

aparat pemerintah daerah dapat 

dilihat dari buruknya kinerja 

keuangan Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Kabupaten 

kepulauan Meranti. Salah satu 

kasusnya adalah pertama, tidak 

maksimalnya pembangunan daerah, 

ini bisa dilihat dari serapan anggaran 

yang menurun dan belum 

memuaskan. APBD 2017 Kabupaten 

Kepulauan Meranti mengalami 

penurunan yang cukup besar dari Rp. 

1,5 miliar 2016 menjadi Rp. 1,2 

miliar pada 2017. Bupati kabupaten 

kepulauan Meranti mengingatkan 

bahwa “OPD menyikapi 

terlambatnya penyaluran alokasi 

anggaran APBD Provinsi dan APBN 

, dengan cara memprioritaskan 

pelaksanaan anggaran tersebut baik 

dana alokasi khusus dan dana 

perbantuan lainnya. Selama itu bisa 

dilakukan dengan baik, tolong 

dibantu sehingga pelayanan kepada 

masyarakat tidak menurun baik 

kualitas maupun kuantitasnya. 

(Nasir, 2017). 

Dari berbagai teori yang ada, 

ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja aparat 

pemerintah daerah. pertama, 

Kejelasansasaran anggaran. Menurut 

Kenis, (1979)kejelasan sasaran 

anggaran merupakan sejauh mana 

tujuan anggaran ditetapkan secara 

jelas dan spesifik dengan tujuan agar 

anggaran tersebut dapat dimengerti 

oleh orang yang bertanggungjawab 

atas pencapaian sasaran 

tersebut.Emilia (2013) menemukan 

bahwa kejelasan sasaran anggaran 

mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja pemerintah.  

Kenis, (1979) Evaluasi 

anggaran pada dasarnya adalah 

proses membandingkanantara 

anggaran yang telah disusun dengan 

pelaksanaannya, sehingga dari 

perbandingan ini dapat diketahui 

penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi. Menurut penelitian Munawar 

(2006) juga menemukan bahwa 
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evaluasi anggaran berpengaruh 

terhadap kinerja aparat pemerintah 

daerah.  

Sumarno (2005) komitmen 

organisasi merupakan alat bantu 

psikologis dalam menjalankan 

organisasinya dalam pencapaian 

kinerja yang diharapkan. penelitian 

yang telah dilakukan oleh Wulandari 

(2013) menemukan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan 

antara komitmen organisasi dengan 

kinerja aparat pemerintah. 

Suwandy (2013) 

Desentralisasi merupakan tingkat 

otonomi yang didelegasikan pada 

OPD sehingga OPD mempunyai 

tanggung jawab yang lebih besar 

terhadap perencanaan dan 

pengendalian aktivitas operasi serta 

membutuhkan informasi yang lebih 

banyak. penelitian Bangun (2009) 

yang menyatakan bahwa 

desentralisasi berpengaruh paling 

dominan dalam meningkatkan 

kinerja aparat pemerintah. 

Rumusan Masalah dalam 

penelitian ini adalah 1) Apakah 

kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh terhadap kinerja aparat 

pemerintah daerah? 2) Apakah 

evaluasi anggaran berpengaruh 

terhadap kinerja aparat pemerintah 

daerah? 3) Apakah komitmen 

organisasi berpengaruh terhdap 

kinerja aparat pemerintah daerah ? 4) 

Apakah desentralisasi berpengaruh 

terhdap kinerja aparat pemerintah 

daerah ? 

Tujuan Penelitian dari penelitian 

ini yaitu 1) Untuk mengetahui 

pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap kinerja aparat pemerintah 

daerah. 2) Untuk mengetahui 

pengaruh evaluasi anggaran terhadap 

kinerja aparat pemerintah daerah. 3) 

Untuk mengetahui pengaruh 

komitmen organisasi  terhadap 

kinerja aparat pemerintah daerah. 3) 

Untuk mengetahui pengaruh 

desentralisasi terhadap kinerja aparat 

pemerintah daerah. 

Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak 

Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah : 1) Manfaat teoritis Secara 

teoritis, penelitian ini diharapkan 

bisa menambah wawasanilmu 

pengetahuan di bidang Akuntansi 

Sektor Publik terutama masalah 

Kejelasan Sasaran 

Anggaran,Evaluasi Anggaran, 

komitmen organisasi dan 

Desentralisasi terhadap kinerja aparat 

pemerintah. 2) Manfaat Praktis : 

Bagi Instansi Manfaat bagi akademis 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Kinerja Aparat Pemerintah 

Kinerja aparat pemerintah 

daerah adalah seperangkat hasil yang 

dicapai oleh aparat pemerintah 

daerah dan suatu sistem yang 

bertujuan menilai pencapaian suatu 

strategi melalui alat ukur finansial 

dan non finansial. 

  

Kejelasan Sasaran Anggaran 

 Menurut kenis (1979) kejelasan 

sasaran anggaran adalah 

menggambarkan tujuan anggaran 

yang dinyatakan secara jelas dan 

spesifik, serta dimengerti oleh pihak-

pihak yang bertanggungjawab 

terhadap pencapaiannya. 

  

Pengukuran sasaran yang Efektif 

Menurut Locke dalam putra 

(2013), agar pengukuran sasaran 

efektif ada tujuh indikator yang 

diperlukan, yaitu : 
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1) Tujuan, membuat secara terperinci 

tujuan umum, dan tugas-tugas 

yang harus dikerjakan. 

2) Kinerja, menetapkan kinerja 

dalam bentuk pertanyaan yang 

dapat diukur. 

3) Standar, menetapkan standar dan 

target yang dicapai 

4) Jangka waktu, menetapkan 

jangka waktu yang dibutuhkan 

untuk pengerjaan. 

5) Sasaran prioritas, menetapkan 

sasaran berdasarkan prioritasnya. 

6) Tingkat kesulitan, menetapkan 

sasaran berdasarkan tingkat 

kesulitannya. 

7) Koordinasi, menetapkan 

kebutuhan koordinasi. 

 

Evaluasi Anggaran  

Menurut Tom (2005:22) 

Evaluasi adalah peroses penilayan 

dalam perusahaan, evaluasi dapat 

diartikan sebagai proses dalam 

pengukuran akan efektifitas strategi 

yang di gunakan dalam upaya 

mencapai tujuan perusahaan. 

Komitmen Organisasi 

Menurut Mowday (1979) 

Komitmen organisasi merupakan 

keyakinan dan dukungan yang kuat 

terhadap nilai dan sasaran yang ingin 

dicapai organisasi. 

 

Desentralisasi 

Desentralisasi merupakan 

sebuah alat untuk mencapai salah 

satu tujuan bernegara, khususnya 

dalam rangka memberikan pelayanan 

umum yang lebih baik dan 

menciptakan proses pengambilan 

keputusan publik yang lebih 

demokratis.  
 

Prinsip dan Tujuan Desentralisasi 

Menurut Hadi (2009) 

Desentralisasi sebagai salah satu 

instrument kebijakan Pemerintah 

yang mempunyai prinsip dan tujuan, 

antara lain untuk : 

a) Mengurangi kesenjangan antara 

pemerintah pusat dengan 

pemerintah daerah dan antar 

daerah. 

b) Meningkatkan kinerja kualitas 

pelayanan publik di daerah dan 

mengurangi kesenjangan 

pelayananpublik antardaerah. 

c) Meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan sumber daya 

nasional. 

d) Tata kelola, transparan, dan 

akuntabel dalam pelaksanaan 

kegiatan pengalokasian transfer 

ke daerah yang tepat sasaran, 

tepat waktu, efisien, dan adil. 

e) Mendukung kesinambungan 

fiskal dalam kebijakan ekonomi 

makro. 
 

Pengaruh Kejelasan Sasaran 

Anggaran terhadap Kinerja Aparat 

Pemerintah Daerah  

Anggaran pendapatan belanja 

daerah sebagai rencana kerja 

pemerintah daerah merupakan desain 

teknis pelaksanaan strategi untuk 

mencapai tujuan daerah. Jika kualitas 

penganggaran daerah rendah, maka 

kualitas fungsi-fungsi pemerintah 

cenderung lemah.  

Menurut penelitian Emilia 

(2013) kejelasan sasaran anggaran 

akan mempengaruhi kinerja 

pemerintah. Dalam optimalisasi 

penganggaran dibutuhkan kejelasan 

sasaran kegunaannya. Anggaran 

yang tidak diketahui sasarannya akan 

mengakibatkan tidak sesuainya 

kegunaan dari anggaran yang semula 

direncanakan.  

H1 : Kejelasan sasaran anggaran  

berpengaruh terhadap kinerja 

aparat pemerintah daerah. 
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Pengaruh EvaluasiAnggaran 

terhadap Kinerja Aparat Pemerintah 

Daerah  

Evaluasi anggaran menunjuk 

pada luasnya perbedaan anggaran 

yang digunakan kembali oleh 

individu pimpinan dan digunakan 

dalam evaluasi kinerja aparat. Hasil 

evaluasi mengenai anggaran juga 

perlu ditinjau berdasarkan 

penanganan masalah berdasarkan 

pelaksanaan program dan kegiatan 

yang ada.  

Menurut penelitian Jalaluddin 

(2009) menunjukkan bahwa evaluasi 

anggaran akan relatif meningkatkan 

kinerja aparat pemerintah daerah. 

Mendukung hasil tersebut penelitian 

Munawar (2006) juga menemukan 

bahwa evaluasi anggaran 

berpengaruh terhadap kinerja aparat 

pemerintah daerah. 

H2 : Evaluasi anggaran berpengaruh 

terhadap kinerja aparat 

pemerintah daerah. 

 
Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap Kinerja Aparat Pemerintah 

Daerah  

komitmen organisasi dengan 

kinerja aparat pemerintah daerah 

terdapat pengaruh yang positif 

dimana kinerja aparat pemerintah 

daerah yang baik pastinya dilatar 

belakangi oleh komitmen yang 

kuat.Komitmen organisasi yang 

buruk tidak menghasilkan kinerja 

yang tinggi.Jadi, semakin tinggi 

derajat komitmen organisasi semakin 

tinggi pula kinerja aparat pemerintah 

yang dicapainya. 

H3 : komitmen organisasi  

berpengaruh terhadap kinerja 

aparat pemerintah daerah. 

 
Pengaruh desentralisasi terhadap 

Kinerja Aparat Pemerintah Daerah  

Desentralisasi akan 

menunjukkan tingkat otonomi yang 

didelegasikan pada OPD sehingga 

OPD mempunyai tanggung jawab 

yang lebih besar terhadap 

perencanaan dan pengendalian 

aktivitas operasi serta membutuhkan 

informasi yang lebih banyak.  

Penelitian dari Bangun(2009) 

tentang pengaruh partisipasi 

penyusunan anggaran, kejelasan 

sasaran anggaran dan desentralisasi 

terhadap kinerja aparat pemerintah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

desentralisasi berpengaruh 

siginifikan terhadap kinerja 

pemerintah daerah. 

H4 :desentralisasi berpengaruh 

terhadap kinerja aparat pemerintah 

daerah 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 

aparat pemerintah daerah pada OPD 

Kabupaten Kepulauan Meranti yaitu 

terdapat 16 dinas, 3 kantor, dan 4 

badan, sehingga berjumlah 23 

OPD.Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling. 

Sampel penelitian ini adalah 

kepala SKPD, kepala sub bagian 

perencanaan, kepala sub bagian 

umum dan kepegawaian. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data 

penelitian ini adalah data primer, 

yaitu mengacu pada informasi yang 

diperoleh dari tangan pertama oleh 

peneliti yang berkaitan dengan 

variabel minat untuk tujuan spesifik 

studi (Sekaran, 2016:60) 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data 

yang dibutuhkan guna mendukung 

penelitian ini, peneliti menggunakan 
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metode survei koesioner.Survei 

koesioner merupakan metode survei 

dengan menggunakan koesioner 

penelitian. 

 

Definisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel penelitian 

 Operasional variabel ini 

diperlukan untuk menentukan jenis 

dan indikator dari variabel-variabel 

yang terkait dalam penelitian ini. 

Selain itu, proses ini juga 

dimaksudkan untuk menentukan 

skala pengukiran dari masing-masing 

variabel, sehingga pengujian 

hipotesis dengan menggunakan alat 

bantu statistik dapat digunakan 

secara benar. 

 

Kinerja Aparat Pemerintah (Y) 

Kinerja aparat pemerintah 

daerah adalah keluaran atau hasil 

dari kegiatan atau program aparat 

pemerintah daerah yang akan atau 

telah dicapai sehubungan dengan 

penggunaan anggarannya dengan 

kuantitas dan kualitas yang terukur. 

Pengukuran kinerja aparat 

pemerintah daerah menggunakan 

kuesioner yang dikembangkan oleh 

Sumarno (2005) terdiri dari 6 (enam) 

pertanyaan yang digunakan untuk 

menilai tingkat kinerja aparat 

pemerintah responden. dengan 

menggunakan skala (likert) 5 poin, 

dari sangat tidak setuju (1), tidak 

setuju (2), kurang setuju (3), setuju 

(4), sangat setuju (5). 

 

Kejelasan sasaran anggaran (X1) 

Kejelasan sasaran anggaran 

merupakan sejauh mana tujuan 

anggaran ditetapkan secara jelas dan 

spesifik dengan tujuan agar anggaran 

tersebut dapat dimengerti oleh orang 

yang bertanggung jawab atas 

pencapaian sasaran anggaran tersebut 

(Kennis, 1979). 

Pengukuran kejelasan sasaran 

anggaran dengan menggunakan 

instrument atau indikator daftar 

pertanyaan yang disusun oleh putra 

(2013), daftar pertanyaan tersebut 

terdiri atas 7 (tujuh) butir pertanyaan. 

 

Evaluasi anggaran (X2) 

Menurut Tom (2005:22) 

Evaluasi adalah peroses penilaian 

dalam perusahaan, evaluasi dapat 

diartikan sebagai proses dalam 

pengukuran akan avektifitas strategi 

yang di gunakan dalam upaya 

mencapai tujuan perusahaan. 

 Pada variabel kejelasan 

sasaran anggaran diukur dengan 

menggunakan instrument atau 

indikator daftar pertanyaan yang 

disusun oleh Jumaiyah (2013), daftar 

pertanyaan tersebut terdiri atas 8 

(delapan) butir pertanyaan. 

 

Komitmen Organisasi (X3) 

 Komitmen organisasi 

diartikan sebagai seorang individu 

yang memiliki komitmen tinggi 

kemungkinan akan melihat dirinya 

sebagai anggota sejati organisasi dan 

berusaha menjadi yang terbaik 

sehingga kinerjanya pun akan 

meningkat. (Griffin, 2003: 15). 

Pada variabel komitmen 

organisasi, daftar pertanyaan nya 

terdiri atas 9 (sembilan) butir 

pertanyaan. 

 

Desentralisasi (X4) 

 Komitmen organisasi berarti 

suatu keadaan dimana anggota 

organisasi tersebut mempunyai 

loyalitas yang tinggi terhadap 

organisasi tersebut. 

 Pada variabel desentralisasi 

diukur dengan menggunakan 



 
 

JOM FEB, Volume 1 Edisi 1 (Januari – Juni 2018) 7 

instrument atau indikator daftar 

pertanyaan yang disusun oleh 

Bangun (2009), daftar pertanyaan 

tersebut terdiri atas 4 (empat) butir 

pertanyaan. 

 

Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

metode analisis statistik yang 

perhitungannya dilakukan dengan 

menggunakan spss 22 yang analisis 

datanya terdiri dari : 

 

Statistik Deskriptif 

Uji Validitas  

 Uji validitas dimaksudkan 

untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali,2013 :52).  

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk.Suatu kuesioner 

dikatakan reliable atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu.  

 

Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian statistik dengan 

analisis regresi dapat dilakukan 

dengan pertimbangan tidak adanya 

pelanggaran terhadap asumsi-asumsi 

klasik. Asumsi-asumsi klasik yang 

harus terpenuhi antara lain adalah : 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel independen dan 

variabel dependen keduanya 

mempunyai distribusi normal atau 

mendekati normal (Ghozali, 

2013:160). 

 

Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang 

laintetap maka disebut 

homokedastisitas, jika berbeda 

disebut heterokedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah 

homokedastisitas (Ghozali,2013 

:139). 

 

Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. 

Deteksi ada atau tidaknya 

multikolonieritas dalam model 

regresi adalah dilihat dari besaran 

VIF (Variance Inflation Factor) dan 

tolerance (TOL). Regresi bebas dari 

masalah multikolonieritas jika nilai 

VIF < 10 dan nilai TOL > 0,1 

(Ghozali, 2013 : 106). 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Linier Berganda 

rumus persamaan regresi yang 

digunakan adalah : 

Y= a + bIXI + b2X2 + b3X3 + 

b4X4 + e 

Dimana : 

Y : Kinerja aparat pemerintah 

a : Konstanta 

b : Koefisien Regresi 

X1 : Kejelasan sasaran anggaran 

X2 : Evaluasi anggaran 

X3 : Komitmen organisasi 
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X4      : Desentralisasi 

E : Error 

 

Uji Koefisien determinasi (R2) 

Bertujuan mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel dependen.   

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Uji Parsial (Uji statisitik t) 

 Uji t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen yang dimasukkan dalam 

model regresi secara individual 

terhadap variabel dependen.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Analisis Deskriptif 

 Untuk variabel kejelasan 

sasaran anggaran memiliki nilai 

minimum 18 dengan nilai maksimum 

35, memiliki mean 26,62 dan nilai 

standar deviasi 3,532. Apabila nilai 

standar deviasi lebih kecil dari nilai 

mean maka itu menunjukkan hasil 

yang baik. Untuk variabel evaluasi 

anggaran memiliki nilai minimum 16 

dengan nilai maksimum 40, memiliki 

mean 30,90 dan nilai standar deviasi 

4,240. Apabila nilai standar deviasi 

lebih kecil dari nilai mean maka itu 

menunjukkan hasil yang baik. Untuk 

variabel komitmen organisasi 

memiliki nilai minimum 22 dengan 

nilai maksimum 45, memiliki mean 

35,16 dan nilai standar deviasi 5,843. 

Apabila nilai standar deviasi lebih 

kecil dari nilai mean maka itu 

menunjukkan hasil yang baik. Untuk 

variabel desentralisasi memiliki nilai 

minimum 8 dengan nilai maksimum 

20, memiliki mean 15,78 dan nilai 

standar deviasi 2,1789. Apabila nilai 

standar deviasi lebih kecil dari nilai 

mean maka itu menunjukkan hasil 

yang baik. Untuk variabel kinerja 

aparat pemerintah memiliki nilai 

minimum 17 dengan nilai maksimum 

30, memiliki mean 23,19 dan nilai 

standar deviasi 2,907. Apabila nilai 

standar deviasi lebih kecil dari nilai 

mean maka itu menunjukkan hasil 

yang baik. 

 

Hasil Uji Kualitas Data 

Uji Validitas  

Pengujian validitas 

dilakukan dengan menghitung 

korelasi antara skor item 

instrument dengan skor total. 

Nilai koefisien korelasi antara 

skor setiap item dengan skor total 

dihitung dengan analisis corrected 

item-total correlation, suatu 

instrumen penelitian dikatakan 

valid apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

1) Bila r hitung > r tabel, maka 

dinyatakan valid. 

2) Bila r hitung < r tabel, maka 

dinyatakan tidak valid. 

3) Untuk n=69 dan n-2=67 

didapatkan nilai r tabel pada 

taraf 5% sebesar 0,237 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Nilai realibilitas dalam uji inoi 

adalah Koefisien cronbach alpha 

yang lebih dari 0,60 menunjukkan 

keandalan (reliabilitas) instrumen. 

Selain itu, yang semakin mendekati 1 

menunjukkan semakin tinggi 

konsistensi internal 

reliabilitasnya.(Ghozali, 2013). 

Koefisien reliabilitas instrument 

kinerja aparat pemerintah daerah, 

kejelasan sasaran anggaran, evaluasi 

anggaran, komitmen organisasi dan 

desentralisasi antara lain 0.847, 

0.905, 0.956, 0.854, 0.836. dari 

semua nilai variabel tersebut 

menunjukkan bahwa koefisien 
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Cronbach’ Alpha > 0.6. hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semua 

instrument dalam penelitian ini 

adalah reliable. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas Data 

 

Gambar 1 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 

Berdasarkan Gambar.1 diatas, 

terlihat data menyebar disekitar dan 

mengikuti garis diagonal. Jadi, dapat 

diartikan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

menguji apakah di dalam model 

regresi ditemukannya adanya 

korelasi antar variabel bebas 

(independen). 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Salah satu cara untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas 

adalah dengan melihat grafik 

scatterplot dengan menggunakan 

aplikasi SPSS.  

 

Gambar 2 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 Dari Gambar diatas, terlihat 

titik-titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk suatu pola tertentu 

yang jelas, serta tersebar diatas dan 

dibawah angka 0. Oleh karena itu 

dapat dikatakan model regresi dalam 

penelitian ini bebas dari 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Heterokedastisitas dengan Uji 

Glejser 

Uji Heterokedastisitas dengan 

Uji Glejser bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan kepengamatan yang 

lain 

Berdasarkan pengujian diatas, 

dapat dilihat bahwa nilai signifikasi 

untuk variabel kejelasan sasaran 

anggaran (X1) 0,139 > 0,05. 

Variabel evaluasi anggaran (X2) 

0,238 > 0,05. Variabel komitmen 

organisasi (X3) 0,058 > 0,05 dan 

variabel desentralisasi (X4) 0,942 > 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa pada 

uji ini menunjukkan tidak adanya 

heterokedastisitas. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

persamaan regresi yang terbentuk 

pada uji regresi ini adalah :  

Y = 0,953+ 0.309X1+ 0.173X2 + 

0.072X3 + 0.389X4 + e 

Persamaan regresi diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a.  Nilai konstanta (a) 

0,953menunjukkan bahwa jika 

variabel X1, X2, X3, X4, bernilai 

0 (nol) maka Y bernilai sebesar 

0,953. 

b. Nilai koefisien regresi variabel 

(X1) adalah 0.309 dan bertanda 

positif. Hal ini berarti bahwa 

setiap perubahan satu satuan 

pada variabel (X1) dengan asumsi 
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variabel lainnya tetap, maka 

perubahan yang diperoleh pada 

(Y) adalah sebesar 0.309 

satuandengan arah yang sama. 
c. Nilai koefisien regresi variabel 

(X2) adalah 0.173 dan bertanda 
positif. Hal ini berarti bahwa 
setiap perubahan satu satuan 
pada variabel (X2) dengan asumsi 
variabel lainnya tetap, maka 
perubahan yang diperoleh pada 
(Y) adalah sebesar 0.173 
satuandengan arah yang sama. 

d. Nilai koefisien regresi variabel 
(X3) adalah 0.072 dan bertanda 
positif. Hal ini berarti bahwa 
setiap perubahan satu satuan 
pada variabel (X3) dengan asumsi 
variabel lainnya tetap, maka 
perubahan yang diperoleh pada 
(Y) adalah sebesar 0.072 
satuandengan arah yang sama. 

e. Nilai koefisien regresi variabel 
(X4) adalah 0.389 dan bertanda 
positif. Hal ini berarti bahwa 
setiap perubahan satu satuan 
pada variabel (X4) dengan asumsi 
variabel lainnya tetap, maka 
perubahan yang diperoleh pada 
(Y) adalah sebesar 0.389 
satuandengan arah yang sama. 

f. Standar eror (e) merupakan 
variabel acak dan mempunyai 
distribusi probabilitas yang 
mewakili semua faktor yang 
mempunyai pengaruh terhadap Y 
tetapi tidak dimasukkan dalam 
persamaan. 

 
Hasil Analisis Koefisien 
Determinasi (R

2
) 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Mo
del 

R 
R 

Squ
are 

Adju
sted 

R 
Squ
are 

Std. 
Error 
of the 

Estima
te 

Durbin
-

Watso
n 

1 
,949

a
 

0,90
1 

0,89
5 

0,941 1,784 

a. Predictors: (Constant), Desentralisasi, 
Komitmen Organisasi, Kejelasan Sasaran 
Anggaran, Evaluasi Anggaran 
b. Dependent Variable: Kinerja Aparat 
Pemerintah 

Sumber : Data Olahan, 2018 

 

Dari Tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai R Square sebesar 0,901. 

Artinya adalah bahwa sumbangan 

pengaruh variabel X1, X2, X3, X4 

terhadap Y adalah sebesar 90,1% 

Sedangkan sisanya 9,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian 

ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X1, X2, X3, X4 

berpengaruh signifikan terhadap 

perubahan nilai Y. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh kejelasan sasaran 

anggaran terhadap kinerja aparat 

pemerintah. 

H01 : X1 tidak berpengaruh Y. 

Ha1 : X1 berpengaruh 

terhadap Y. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Regresi Parsial Hipotesis 

Pertama 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 

Dari Tabel 3 di atas 

menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 5,725 dengan signifikansi 

0,003 dan diperoleh nilai ttabel pada 

taraf signifikansi 5 % (2-tailed) 

dengan persamaan n – k – 1: alpha/ 2 

= 69–4 – 1: 0,05/ 2= 64 : 0,025= 

±1,998 dimana n adalah jumlah 

sampel, k adalah jumlah variabel 

bebas dan 1 adalah konstan. Dengan 

demikian diketahui bahwa 
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thitung(5,725)> ttabel (1,998) dan Sig 

(0,000) < 0,05. Jadi dapat dikatakan 

H01 ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa X1 berpengaruh 

terhadap Y. 

Hasil penelitian Setyawan (2004) 

mendapatkan hasil bahwa kejelasan 

sasaran anggaran berpengaruh 

terhadap kinerja pemerintah daerah. 

Namun hasil penelitian Anjarwati 

(2012) yang menyatakan bahwa 

kejelasan sasaran anggaran tidak 

berpengaruh terhadap kinerja aparat 

pemerintah. 

 

Pengaruh evaluasi anggaran 

terhadap kinerja aparat 

pemerintah 

H02  :X2 tidak berpengaruh Y. 

Ha2  :X2 berpengaruh terhadap 

Y. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Regresi Parsial Hipotesis 

kedua 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 

Dari Tabel 3 di atas 

menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 3,083 dengan signifikansi 

0,003 dan diperoleh nilai ttabel pada 

taraf signifikansi 5 % (2-tailed) 

dengan persamaan n – k – 1: alpha/ 2 

= 69 – 4 – 1: 0,05/ 2= 64 : 0,025= 

±1,998 dimana n adalah jumlah 

sampel, k adalah jumlah variabel 

bebas dan 1 adalah konstan. Dengan 

demikian diketahui bahwa 

thitung(3,083) > ttabel (1,998) dan Sig 

(0,003) < 0,05. Jadi dapat dikatakan 

H02 ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa X2 berpengaruh 

terhadap Y. 

Hasil penelitian Munawar 

(2006) menemukan bahwa evaluasi 

anggaran berpengaruh terhadap 

kinerja aparat pemerintah daerah. 

Namun hasil penelitian ini 

menentang penelitian dari Masiyah 

(2012) yang menemukan evaluasi 

anggaran tidak berpengaruh terhadap 

kinerja aparat pemerintah. 

 

Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja aparat 

pemerintah 

H03  :X3 tidak berpengaruh Y. 

Ha3  :X3 berpengaruh terhadap Y. 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Regresi Parsial Hipotesis 

ketiga 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 
 

Dari Tabel 4 di atas 

menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 2,899 dengan signifikansi 

0,005 dan diperoleh nilai ttabel pada 

taraf signifikansi 5 % (2-tailed) 

dengan persamaan n – k – 1: alpha/ 

2 = 69 – 4 – 1: 0,05/ 2= 64 : 0,025= 

±1,998 dimana n adalah jumlah 

sampel, k adalah jumlah variabel 

bebas dan 1 adalah konstan. Dengan 

demikian diketahui bahwa 

thitung(2,899) > ttabel (1,998) dan Sig 

(0,005) < 0,05. Jadi dapat dikatakan 

H03 ditolak dan Ha3 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa X3 

berpengaruh terhadap Y. 

Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Wulandari 

(2013)yang menemukan bahwa ada 

hubungan positif dan signifikan 

antara komitmen organisasi dengan 

kinerja aparat pemerintah. Sementara 

hasil penelitian Syafrudin 

(2010)menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang tidak signifikan 
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antara komitmen organisasi dengan 

kinerja aparat pemerintah. 

 

Pengaruh desentralisasi terhadap 

kinerja aparat pemerintah 

H04  :X4 tidak berpengaruh Y. 

Ha4  :X4 berpengaruh terhadap Y. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Regresi Parsial Hipotesis 

ke empat 

 
Sumber : Data Olahan, 2018 

 

Dari Tabel 5 di atas 

menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 3,707 dengan signifikansi 

0,000 dan diperoleh nilai ttabel pada 

taraf signifikansi 5 % (2-tailed) 

dengan persamaan n – k – 1: alpha/ 2 

= 69 – 4 – 1: 0,05/ 2= 64 : 0,025= 

±1,998 dimana n adalah jumlah 

sampel, k adalah jumlah variabel 

bebas dan 1 adalah konstan. Dengan 

demikian diketahui bahwa 

thitung(3,707) > ttabel (1,998) dan Sig 

(0,000) < 0,05. Jadi dapat dikatakan 

H04 ditolak dan Ha4 diterima.Hal ini 

menunjukkan bahwa X4 berpengaruh 

terhadap Y. 

Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Suwandy 

(2013), yang menunjukkan bahwa 

desentralisasi berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja pemerintah. 

Sementara hasil penelitian 

Andriyanti (2007) menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang tidak 

signifikan antara desentralisasi 

dengan kinerja aparat pemerintah. 

 

SIMPULAN, KETERBASAN 

DAN SARAN 

 

Simpulan  

  Kesimpulan dari hasil 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis 

pertama menunjukan bahwa 

variabel kejelasan sasaran 

anggaran berpengaruh terhadap 

kinerja aparat pemerintah daerah. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua 

menunjukan bahwa variabel 

evaluasi anggaran berpengaruh 

terhadap kinerja aparat 

pemerintah daerah. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga 

menunjukan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja aparat pemerintah daerah. 

4. Hasil pengujian hipotesis 

keempat menunjukan bahwa 

desentralisasi organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja 

aparat pemerintah daerah. 

 

Keterbatasan 

Penulis menyadari bahwa penelitian 

ini masih banyak memiliki 

keterbatasan, diantaranya: 

1. Hasil penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasikan pada 

lembaga-lembaga lainnya. 

Hal ini disebabkan kondisi 

dibeberapa OPD berbeda satu 

sama lain. 

2. Tidak dilakukannya metode 

wawancara dalam penelitian, 

mengingat kesibukan dari 

pihak responden. Responden 

meminta agar kuesioner 

ditinggalkan, sehingga 

peneliti tidak bisa 

mengendalikan jawakan 

responden. Oleh karena itu, 

jawaban yang diberikan oleh 

responden belum tentu 

menggambarkan sebenarnya. 

3. Penelitian ini hanya 

mengunakan kejelasan 

sasaran anggaran, evaluasi 
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anggaran, komutmen 

organisasi dan desentralisasi 

terhadap kinerja aparat 

pemerintah daerah. 

 

Saran 

 Penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, oleh karena itu: 

1. Untuk penelitian selanjutnya agar 

ruang lingkup diperluas sehingga 

mungkin saja hasilnya berbeda. 

2. Perlu dilalukan wawancara yang 

mungkin dapat membantu dalam 

mengendalikan jawaban tiap 

responden. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, 

perlu menambahkan variabel 

independen lainnya untuk 

melihat pengaruh kinerja aparat 

pemerintah daerah sehingga 

dapat diketahui kinerja aparat 

pemerintah tersebut. 
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